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Kondisi perekonomian global..

‘ 4

Pemulihan ekonomi dunia dan negara mitra dagang utama Indonesia berlangsung lambat dan cenderung terbatas.
Kondisi ini diperparah dengan tren penurunan harga komoditas internasional yang masih belum menunjukkan

perbaikan signifikan.

PERTUMBUHAN EKONOMI GLOBAL TREN HARGA KOMODITAS (IHEX)
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Pertumbuhan ekonomi dunia diprediksi tumbuh lebih
baik pada tahun 2016-2017, walaupun masih terbatas

Sumber : IMF dan Worldbank (diolah)
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Sejak tahun 2008, Indeks Harga Komoditas Ekspor Provinsi
Kaltim terkoreksi sebesar 66% pada akhir tahun 2015
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Stabilitas Makroekonomi semakin membaik.. 5
PERKEMBANGAN TERKINI

Di sisi global, pemulihan ekonomi berisiko terus melemah namun ketidakpastian
di pasar keuangan semakin berkurang. Sementara di sisi domestik, stabilitas
makroekonomi semakin membaik khususnya prakiraan inflasi 2016 yang
menurun sejalan dengan penurunan harga minyak dunia.

NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
EKONOMI GLOBAL -

NPI pada triwulan 1V 2015 kembali surplus US$ 5,1 miliar, membaik dari triwulan sebelumnya

. . . ~ yang defisit US$ 4,6 miliar. Surplus tersebut didukung oleh surplus TMF yang meningkat
@ Kebijakan moneter longgar di berbagai negara maju, signifikan.

termasuk perkiraan mundurnya kenaikan Fed Fund
Rate (FFR) di 2016 dengan besaran kenaikan yang
lebih rendah.

DEFISIT TRANSAKSI BERJALAN TRANSAKSI MODAL & FINANSIAL (TMF)
@ Risiko ekonomi global masih terus melemah,
terutama di Amerika Serikat, Tiongkok, Eropa dan
Jepang. Meskipun secara triwulanan meningkat, Surplus TMF meningkat

¥ . . . namun secara tahunan Defisit Transaksi signifikan dari triwulan
! @ Harga komoditas dunia (termasuk mlnya!() Berjalan terhadap PDB mengalami sebelumnya. Hal tersebut
cenderung menurun, dan tetap rendah di 2016 penurunan. didukung peningkatan

arus masuk modal asing,
seiring turunnya

3,09% 2.06% ketidakpastian di pasar
PDB ‘ ’PDB keuangan global dan
membaiknya keyakinan
2014 2015 terhadap prospek

perekonomian Indonesia.

PERTUMBUHAN EKONOMI

NERACA PERDAGANGAN

CADANGAN DEVISA

Momentum pemulihan ekonomi Indonesia terus berlanjut terutama didorong oleh belanja
pemerintah. Pada triwulan 1V 2015 ekonomi tumbuh lebih tinggi dari triwulan sebelumnya. Hal
ini dipengaruhi oleh :

Belanja pemerintah dan investasi infrastruktur yang

. . Neraca Perdagangan pada Cadangan devisa Januari 2016
menlngka-t serta dampak pen-yelengg.a-ra-lan Pilkada. Januari 2016 mencatat surplus US$ 102,1 Miliar
o 5,04% Konsumsi rumah tangga masih memiliki daya tahan, sebesar US$ 50,6 juta, didukung cukup untuk membiayai
4,74/0 ,(yoy) meskipun belum kuat. oleh turunnya defisit neraca v
(yoy) Investasi swasta masih lemah, tercermin dari investasi perdagangan migas. 7,5 butan [N N R
Q3 2015 T non bangunan yang belum cukup kuat. IMPOR T (O (O D
Ekspor masih menurun seiring pemulihan ekonomi ATAU
global yang berjalan lambat dan harga komoditas yang | ;
terus turun. f Surplus Januari 2016 7,2 bulan I (D (O
i i MPOR + PEMBAYARAN
Pertumbuhan Ekonomi Meningkat US$ 50,6Juta 'UTANG LUAR NAE(?ER. 100000000 0 G

Angka tersebut di atas standar kecukupan
internasional (sekitar 3 bulan impor)
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Nilai tukar rupiah stabil, dengan inflasi dan stabilitas sistem keuanga yang terjaga.. 6

SISTEM KEUANGAN

Sg%agfggieﬁzngagll Seeg‘eizc g‘;g;"se:é’a‘gtbi"?ﬁ’;’oaggx;"g)”t")}/ Stabilitas Sistem Keuangan (SSK) pada triwulan IV 2015 tetap terjaga, ditopang oleh
dan mencapai level Rp13.785 per dolar AS. k.eta.\h.anan sistem perbankan dan kinerja pasar keuangén yang .cukup kuat.. .Namy.n, kondisi
likuiditas yang cenderung mengetat dapat mengurangi efektivitas transmisi kebijakan

Penguatan terus berlanjut hingga Januari 2016. Rupiah berhasil moneter.
menguat 0,1% (ptp) dan ditutup di level Rp13.775 per dolar AS.

Rp. 13.775/uss A 0,1% e Ketahanan Permodalan Menguat e Likuiditas masih memadai e Risiko kredit terjaga
! o Alat Likuid/DPK .1
Rasio Kecukupan Modal = (Rp i 2 50/
- 0, ~ || NPLgross &y 70
| ‘ ©AR21,2% 19,4%

Namun demikian kondisi SSK masih menghadapi tantangan berupa :

¢ Intermediasi masih lambat ® Efisiensi menurun

Pertumbuhan Kredit

. . ) . ___ Biaya Operasional terhad
Inflasi Januari 2016 melambat dibandingkan bulan sebelumnya sebesar 0,96% %l 10,5% (yoy) prSaPEtZ'S?,‘;Z?aS?;nZ. ?Sopo)
(mtm) terutama disumbang oleh deflasi komponen harga barang yang diatur ( H 84,5%
Pemerintah (administered prices) dan relatif rendahnya inflasi inti. “ Pe"“”‘:“ha” peK

7,3/0 (yoy)
PROSPEK KE DEPAN >,
EETIMEL A INFLASI 2016 SRR TUMEUL AR EErUMEL LN
5,2-5,6% 4,0%x1% 12-14% 13-15%
Cyoy) Cyoy) Cyoy) Cyoy)
T

RISIKO




RDG Februari 2016 turunkan Bl Rate... 7

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank
Indonesia pada 17 dan 18 Februari 2016
memutuskan untuk menurunkan Bl Rate
sebesar 25 basis points (bps) menjadi 7%,
dengan suku bunga Deposit Facility
menjadi sebesar 5% dan Lending Facility
menjadi sebesar 7,5%. Bank Indonesia
juga memutuskan untuk menurunkan Giro
Wajib Minimum (GWM) Primer dalam
Rupiah sebesar 1%, dari 7,50% ke level
6,5%, berlaku efektif sejak 16 Maret 2016.

s

Bl RATE

TURUN O0,25%

7 %

%2

(%2

FOKUS KEBIJAKAN BI

Kebijakan penurunan Bl rate sejalan dengan ruang pelonggaran
kebijakan moneter yang semakin terbuka dengan semakin
terjaganya stabilitas makroekonomi, khususnya penurunan
tekanan inflasi di 2016, serta meredanya ketidakpastian di pasar
keuangan global.

Kebijakan penurunan GWM ditujukan untuk mendorong
efektifitas transmisi kebijakan moneter, melalui penurunan suku
bunga bank dan ketersediaan kredit.

Bunga Lending Facility

TURUN 0,25%

Bunga Deposit Facility

TURUN 0,25%

Kebijakan diharapkan dapat memperkuat upaya mendorong
pertumbuhan ekonomi yang sedang berlangsung.

Bank Indonesia juga akan terus memperkuat koordinasi dengan
Pemerintah untuk memastikan pengendalian inflasi, penguatan
stimulus pertumbuhan, dan reformasi struktural berjalan dengan
baik, sehingga mampu menopang pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan ke depan dengan tetap menjaga stabilitas
makroekonomi.

a1 |

Hasil Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia
pada 17-18 Februari 2016 memutuskan :

GIRO WAJIB MINIMUM (GWM) I
PRIMER DALAM RUPIAH

1 TURUN 1%

6,5%
+ berlaku 16 Maret 2016

_—
=2

7,5%

j—] —
GWM Primer adalah simpanan minimum dalam rupiah
yang wajib dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo
rekening giro pada Bank Indonesia yang besarnya
ditetapkan oleh Bl sebesar persentase tertentu dari DPK.

5%
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Perekonomian Balikpapan 2015 diperkirakan sedikit melambat, sejalan dengan kontraksi

sy e . 9
ekonomi Kalimantan Timur..

= Berdasarkan rilis PDRB terakhir dari BPS Kota Balikpapan, perekonomian
Balikpapan masih didominasi oleh 4 sektor utama vyaitu Sektor Industri
Pengolahan (yang didominasi oleh migas), Sektor Konstruksi, Sektor
Transportasi&Pergudangan, serta Sektor Perdagangan (ADHB 2014,
Tahun Dasar 2010).

PDRB Kota Balikpapan Tahun 2014 ADHB dengan Migas

= Pertumbuhan PDRB (dengan migas) Balikpapan sedikit berfluktuatif
karena sangat dipengaruhi kinerja industri pengolahan (migas) yang
sangat dominan dan telah berada pada kapasitas optimal. Pertumbuhan
ekonomi rata-rata 4 tahun terakhir sebesar 4,6%/ tahun

Lainnya;
= Pertumbuhan ekonomi tanpa migas mengalami tren menurun karena .

dampak kontraksi sektor pertambangan di Kalimantan Timur yang Aomodecta Makan
berpengaruh kepada sektor-sektor utama di Balikpapan (Konstruksi, Rea:":;:::i::
Transportasi & Perdagangan). Sehingga dengan terkontraksinya
perekonomian Kalimantan Timur pada 2015 (terutama sektor
pertambangan), diperkirakan perekonomian Balikpapan turut mengalami
perlambatan pada tahun 2015 namun akan tetap ditopang oleh kinerja
Industri Pengolahan Migas yang relatif stabil.

Informasi &
Komunikasi; 3,2% Jasa Keuangan; 4,0%

ADHK Balikpapan (Tahun Dasar 2010)
PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR (%,yoy)

8,98% Tanpa Migas
e
6,87% 6,57%
N,;%
2015:-0,9% (ctc) — P~ —
) i 4,60% \ 4,67%
L — ) 3,60%
Dengan M 4
02 .04 . 08 T
-2.3 . : : : ,
2011 2012 2013 2014 | noomw o oL s o1

Sumber: BPS, diolah




Inflasi Balikpapan 2015 lebih baik walaupun masih cukup tinggi... 10

Pangsa Andil Inflasi Tahunan per Des 2015

Inflasi tahunan/ Shock Adm Price ( BBM&TTL) Sandang
year on year (%) Shock Vol Food Shock Adm Price 2%
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* Tahun 2015, Kota Balikpapan mengalami inflasi sebesar 6,26% (yoy). Masih diatas inflasi nasional yang sebesar 3,35%.
Namun angka tersebut merupakan yang terendah dalam kurun 5 tahun terakhir yang masing-masing sebesar 2011:
6.45%, 2012: 6.41%, 2013: 8.56%, dan 2014: 7.43%

* Kelompok inflasi inti masih menjadi pemberi andil inflasi terbesar yaitu sebesar 2,51% (yoy), yang diantaranya
disumbang oleh sewa rumah. Sementara itu, Kelompok volatile foods memberi kontribusi inflasi sebesar 2,43% (yoy)
yang disumbang oleh kelompok bahan makanan . Sedangkan kelompok administered price memberi kontribusi inflasi
sebesar 1,32% (yoy) yang disumbang oleh kenaikan tarif angkutan udara, cukai rokok, tarif LPG, dan tarif Listrik.

* Lebih rendahnya inflasi pada tahun 2015 dibandingkan beberapa tahun terakhir disebabkan Pemerintah Daerah yang
semakin concern tentang pentingnya pengendalian inflasi.

* Kedepan, terdapat risiko inflasi yang cukup besar terutama bersumber dari kelompok administered prices.
Mencermati risiko tersebut, Bank Indonesia dan Pemerintah perlu terus memperkuat koordinasi pengendalian inflasi
baik di tingkat pusat maupun daerah agar inflasi tetap masuk dalam kisaran sasarannya.



Indikator aset & DPK perbankan Balikpapan melambat...

Aset (TriliunRp)
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30 +

. Aset

s Growth Aset

g. Aset (yoy)
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15 | Fo10%
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- 0%
0
-5 5%
Tw-l | Tl |T\,‘J7III|T\,‘J7IV Torl | Twll \wa||||wa|v Twl | Twll |wa||| |wa|v Tw-l | Tull |wa||| |wa|v
2012 2013 2014 2015
—— 21.62]22.73(22.79|24.04[23.92 [24.80 | 26.42[26.73 [ 26.12 [ 27.86 | 28.84[29.32 [ 29.19 [ 29.29 [ 29.33 [ 28.49
s Growth Aset |19.92 20.71|14.399.56% | 10.63 [9.11% 15.97 | 11.20 9.21%12.36 |9.15%|9.69%|11.76 |5.14%|1.70%| -2.83
DPK (Triliun Rp) 8. DPK (yoy)
25 - - 30%
| DPK s DPK
20 | L 259
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15 -
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10 |
- 10%
5 4
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. - 0%
-5 -5%
Tur-1 | Twrell | Twrelll| TwelV | T | Twell | ToelE TwelV. Tw-l | Turll Tl TVl Tu-l | Tl Tu-l | Tur-Vi
2012 2013 2014 2015
memDPK | 162 | 16.8 | 16.8 | 183 | 193192 [ 205 [ 21.6 2009 217 227 22.7 | 22.5 | 23.1 | 22.8 | 22.4
g DPK|27.83|23.12|19.47|12.35|18.81 |14.25 |21.89 |17.65 8.29% 13.24 10.52 5.17% 8.05% 6.14% 0.56% | -1.06

- 25%

- 20%

11

Pertumbuhan aset dan
DPK perbankan secara
tahunan melambat.

Aset bank umum di Kota
Balikpapan pada
Triwulan 1V-2015 sebesar
Rp 28,49 triliun, dengan
pertumbuhan negatif
2,83% (yoy).

Sedangkan DPK Triwulan
IV-2015 sebesar Rp 22,4
triliun, dengan laju
pertumbuhan tahunan
negatif 1,06%.



Giro dan deposito melambat secara tahunan...

Triliun Rp
25

20

15

mTabungan m Deposito

Giro

0 Tw-l | Tw-lI Tw-IV | Tw-l | Tw-IE | Twe-ll | Tw-IV Tw-Il | Tw-Il Tw-VI Tw-l | Tw-IIT Tw-VI
2012 2013 2014 2015
Giro 394 456 | 436 | 473 | 4.84 | 456|489 449 448 471|444 | 466 | 440|451 |4.19 |4.28
mDeposito | 470 433 | 438 | 470 | 538|546 599 | 655 633 687|714 762|802 822|818 |7.35
W Tabungan| 7.61 794 | 8.14 | 893 | 9.09 | 9.20 | 9.71 | 10.5 | 10.1 10.1 | 11.1 | 104 | 10.1 | 103 | 10.5 | 10.8
Growth yoy
60%
50% DPK Giro Deposito smmmTabungan
40%
30%
20%
10%
0% N\ N
-10% NS
-20%
30% Twe-11| Tww-1 Tw- | Tw- Twe- | Twe- Tw- | Tw- Tw- | Tw-
Tw-1 | Tw-1l | v Twe-1 | Twe-1l I v Twe-1 | Tw-l i v Tw-1| Tw-1l m v Twe-1| Twe-l I v
2011 2012 2013 2014 2015
()P K 13.0(19.2 |21.0(27.5/27.8(23.1|19.5(12.4|18.8 | 14.3|21.9|17.7 8.3%|13.2|10.5|5.2%|8.0% 6.1%|0.6%| -1.1
—(iro 13.5(24.6 /23.4|39.0|32.8|36.0|35.8(20.6 (22.9 0.1%|12.1|-5.0 -7.5|3.2%| -9.2 |3.7%|-1.8  -41|-55|-81
emmmDeposito (10.8 9.6% 15.1(25.2 19.4(13.3 |9.3%| -2.0 |14.5 25.9(36.7 [39.3 ' 17.5/25.9|19.3 16.3|26.8 19.7|14.5| 3.5
smm=Tabungan |23.9 (22.8 23,5 (23.7 |20.8 (22.2 |17.8(17.1|19.4 16.0|19.2 |18.3 11.2|10.7|151 -1.1 |0.7% 1.7%| -5.9 [3.9%

Pertumbuhan tahunan DPK
yang negatif 1,06%
dipengaruhi turunnya giro
(-8,1%) dan deposito
(-3,5%) secara tahunan.

Sedangkan jenis simpanan

tabungan yang masih
menjadi favorit nasabah
perbankan di kota

Balikpapan dengan nominal
Rp 10,8 triliun mencatat
pertumbuhan positif
sebesar 3,9%

12



Kinerja perbankan (pertumbuhan kredit) kembali melambat...

Kredit{Triliun Rp)

24
22
20
18
16
14
12
10

o N OBy

I Kredit

s (Growth (yoy)

Tww-I1

Twe-I1
20

Tw-
1
12

Twu-
I

Tw-l | Twe-ll
2013

Tw-

Twu-
I

Tw-1

Tw-1l

20

1
14

VI

Tw-1

Tw-1l
20

Twe-
1

Tw-
VI
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16.13

17.27

17.78

18.53

18.21|19.50| 20.3

21.17

20.77

21.07

21.17

22.06

21.95

22.44

22.61

23.07

(3o th {yoy)

21.4%

22.9%

19.3%

15.5%

12.9%12.9%14.5%

16.2%

14.0%

8.1%

3.9%

4.2%

5.7%

6.5%

6.8%

4.6%

25%

20%

15%

10%

5%

0%

Kredit perbankan secara tahunan (yoy) mengalami pertumbuhan sebesar 4,6% dengan nominal
Rp23,07 triliun, sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kinerja pada periode yang sama tahun
sebelumnya yang tumbuh sebesar 4,2%. Namun, dibanding triwulan sebelumnya mengalami
perlambatan. Hal ini menjadi salah satu indikator melambatnya perekonomian Balikpapan pada
tahun 2015.

13



Perdagangan (setelah konsumsi) masih dominan, sedangkan risiko kredit meningkat ... 14

pP—

LG ET ENEEL] Perindustri .
- § oao; e Pangsa penyaluran kredit

Listrik,air dan gas

Lainnya o+ produktif (di luar kredit

35.4%

lainnya/konsumsi)  terbesar
masih ke sektor
Perdagangan, Pertambangan
dan Jasa Dunia Usaha.

Angkutan
6.1%

4
J/
y,
/

% ik * NPL Perbankan Kota
7 723% Balikpapan Tw [V-2015 naik
o% menjadi  7,23%, (triwulan
5 sebelumnya vyang sebesar
o =~ 4,72%) angka ini melebihi
- batas tingkat  kesehatan
5 perbankan sebesar 5%.
1%
S ‘ TwI ‘ Twell ‘ TwV | Twel ‘ Tw-I | Tw-Ill | Tw-V | Twl ‘ Tw-I ‘ TwIl ‘ Twvl | Twel ‘ Tw-I | Tw-II ‘ Tw-VI
2012 2013 2014 2015
NPL Total 1.92% | 1.92% | 2.48% | 2.30% | 2.34% | 2.23% | 2.39% | 2.18% | 2.72% | 3.20% | 3.70% | 3.17% | 3.33% | 3.66% | 4.72% | 7.23%
ammmNPLUMKM | 3.37% | 3.43% | 2.92% | 3.61% | 3.56% | 3.40% | 3.70% | 3.47% | 4.40% | 5.41% | 5.59% | 4.68% | 5.72% | 6.00% | 6.58% | 4.81%
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Prospek Perekonomian 2016-2017




Prospek perekonomian domestik membaik... 16

Pertumbuhan ekonomi tahun 2016 diperkirakan meningkat...
= Pertumbuhan tersebut didorong stimulus fiskal terutama pembangunan proyek infrastruktur dan konsumsi
yang diperkirakan masih tetap kuat.

= Sementara itu, investasi diharapkan meningkat seiring dengan implementasi paket kebijakan pemerintah
yang mendorong investasi dan stabilitas makroekonomi yang semakin baik.

= Perekonomian 2016 juga diperkirakan akan diwarnai oleh inflasi yang berada pada sasaran inflasi 2016
yaitu 4+1%, disertai defisit transaksi berjalan yang diperkirakan lebih rendah dari 3% PDB.

= Ditengah dinamika ekonomi global, upaya pemerintah meningkatkan daya beli masyarakat dan efektivitas
stimulus fiskal akan memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 2016.

2015 2016

OPertumbuhan  48%* 5 2.5 6%
Ekonomi

e @ Inflasi  3,35%** 4,0x1%

@ CAD(%PDB) +20% <3,0%

*proyeksi **realisasi ) eank INDONESIA




Prospek perekonomian Kalimantan Timur 2016-2017 membaik.. ‘ 17

PDRB

201g* 2017*

03 sd 07% O9sdll%

2013 v

- . N 09%
ajian Ekonomi Keuangan Regional Kaltim Tw IV 2015

Sementara itu, pertumbuhan ekonomi Kaltim hingga 2017 diperkirakan akan mengalami perbaikan dibanding
tahun 2015 yang terkontraksi -0,85% (yoy). Perbaikan ekonomi Kaltim diperkirakan bersumber dari kinerja ekspor
luar negeri yang membaik seiring perkiraan perbaikan harga komoditas ekspor utama Kaltim dan meningkatnya
permintaan dari negara-negara mitra dagang utama ataupun negara kawasan ASEAN.

Dari domestik, pertumbuhan ekonomi Kaltim diperkirakan ditopang oleh meningkatnya konsumsi rumah tangga dan
meningkatnya investasi. Namun demikian, konsumsi pemerintah diperkirakan masih mengalami kontraksi karena
turunnya penerimaan daerah, terutama dari pos dana

Investasi Kaltim diperkirakan akan menjadi salah satu pendorong perekonomian Kaltim kedepan. Banyaknya proyek
pembangunan infrastruktur pada tahun 2016 seperti bandara, jembatan, jalan diperkirakan akan menarik investor
untuk menanamkan modalnya di Kaltim.

Dilihat berdasarkan lapangan usahanya, industri pengolahan diperkirakan menjadi sumber utama perbaikan
ekonomi Kaltim, diikuti oleh sektor pertanian dan jasa pendidikan. Industri pengolahan diperkirakan mengalami
peningkatan pada tahun 2016 yang disumbang oleh industri nonmigas terutama CPO. Sejumlah pabrik baru di Kaltim
sudah mulai beroperasi dan menambah kapasitas produksi CPO di Kaltim sebesar 1.005 ton per tahun atau

meningkat sebesar 30% dari kapasitas produksi yang ada saat ini.
) panx INDONESIA




Constraint pertumbuhan ekonomi Kalimantan Timur...*

*Kajian Growth Diagnostic Kalimantan Timur 2015 (KPw Bl KalTIm & Bpp)

18

Rendahnya kualitas infrastruktur dan tidak terdiversifikasinya komoditas ekspor menjadi salah satu hambatan utama
dalam pengembangan perekonomian Kaltim.
Kajian growth doagnostic KalTim 2015 menggambarkan simulasi kebijakan pemda dan dampaknya pada
pertumbuhan ekonomi pada setiap penghambat pertumbuhan (constraint) utama sebagai berikut:

Human Capital

il

PENINGKATAN LAMA SEKOLAH
Penerapan : 2015-2020

Peningkatan lama sekolah 10 menjadi 16 tahun di 2020

Government

PERBAIKAN TATA KELOLA
Penerapan : tahun 2018
Peningkatan efisiensi biaya bisnis 0,16%

KILANG MINYAK BALIKPAPAN

Operasional : tahun 2019

Peningkatan kapasitas pengolahan minyak mentah
menjadi BBM untuk substitusi impor BBM.
Kapasitas : 360 ribu bph

Apabila seluruh kebijakan pembangunan dilaksanakan,
Pertumbuhan Ekonomi berpotensi bias ke atas +2%.
Dampak pertumbuhan ekonomi tertinggi pada
pembangunan infrastruktur listrik dan hilirisasi yang
disimpulkan sebagai most binding constraint di Kaltim

Infrastructure

50009

PENINGKATAN KAPASITAS LISTRIK

Operasional : tahun 2020
Peningkatan kapasitas 40% dari existing

TOL BALIKPAPAN - SAMARINDA

Operasional : tahun 2017
Mengurangi biaya transportasi sd 32%

JEMBATAN PULAU BALANG

Operasional : tahun 2017
Mengurangi biaya transportasi sd 12%

PERBAIKAN JALAN

Operasional : tahun 2017
Mengurangi biaya transportasi sd 4%

berpotensi menambah
PDRB agregat +2%

@ BAMK IMDOMESIA
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Seksi 3 : ‘
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726,13Km

*  Masih dominannya sektor industi pengolahan (migas) di Balikpapan masih akan menopang stabilnya
pertumbuhan ekonomi Balikpapan pada tahun 2016-2017. Ditambah lagi, cukup banyaknya rencana investasi
yang berbentuk konstruksi infrastruktur di Balikpapan dan sekitarnya akan menjadi faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi tersebut.

*  Disisi lain, sudah saatnya Balikpapan lepas dari ketergantungan yang sangat kuat pada sektor pertambangan di
Kalimantan Timur. Hadirnya investasi di Balikpapan pada tahun 2016-2017 baik pada infrastruktur konektivitas
maupun energi (program 35.000 MW dan rencana penambahan kapasitas kilang) mendorong sektor utama
lainnya di Balikpapan seperti konstruksi dan perdagangan dan diharapkan mampu mendukung transformasi
struktur ekonomi.

*  Kemudian, dalam jangka panjang, hilirisasi industri diharapkan mampu hadir setelah semakin lengkapnya
infrastruktur (konektivitas & energi) yang mendukung kawasan industri di Balikpapan yang telah disiapkan.

@ BAMK IMDOMESIA
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Infrastruktur : Jalan, Jembatan dan Listrik

Perlu dukungan yang optimal dalam upaya:

percepatan pembangunan pembangkit listrik dengan kapasitas 35 GW melalui penajaman
identifikasi terhadap kendala yang dihadapi dan membentuk Tim Percepatan Pembangunan di
daerah;

Perizinan mendorong implementasi pelayanan terpadu satu pintu untuk penyelesaian
perizinan pembangunan proyek kelistrikan;

Percepatan proses pembebasan tanah untuk kepentingan umum yang selama ini menjadi main
constraint pembangunan infrastruktur (listrik, tol, dan jembatan)

Mendorong percepatan penyerapan fiskal, terutama proyek infrastruktur daerah.

Peningkatan Pendidikan

W « Memperkuat dan memperbanyak sekolah kejuruan untuk menghasilkan tenaga kerja terampil

yang lebih spesifik;

* Memperluas dan mengoptimalkan pemanfaatan lembaga pendidikan non-formal.

Hilirisasi SDA

Memperkuat komitmen pemerintah daerah yang tercantum di dalam arah rencana pembangunan
jangka menengah daerah (RPJMD) dengan tahapan yang jelas untuk pengembangan industrialisasi
Melanjutkan percepatan reformasi birokrasi untuk mendukung perbaikan iklim investasi, terutama
dalam hal memberikan kemudahan perizinan, pengadaan lahan, dan kepastian usaha.
Mempercepat penerapan PTSP di daerah sehingga proses perizinan dapat terlaksana dengan cepat
dan efisien.

Membangun persepsi positif investor melalui penerapan program investor relations yang terarah
Mempercepat pembangunan infrastruktur listrik, jalan, dan jembatan serta kesiapan integrasi
kawasan industri (Kariangau dan Buluminung) untuk mendukung daya saing industri domestik serta

meningkatkan ketertarikan investor.
) panx INDONESIA
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